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KRITERIA PESERTA DAN PERSYARATAN

Peraturan Menteri
Perindustrian No. 21 Tahun
2025 tentang Penghargaan

Industri Hijau

Kriteria Peserta

v Terdapat Standar Industri
Hijau untuk komoditi produk
yang akan diikuti

v' Memiliki Sertifikat Industri
Hijau yang masih berlaku

Persyaratan Administrasi

v' Sertifikat Industri Hijau yang masih berlaku
selama periode penilaian

v Laporan audit kesesuaian pemenuhan SIH

v 1zin lingkungan atau persetujuan lingkungan
yang masih berlaku laporan pemantauan dan
pengelolaan lingkungan selama 3 semester
terakhir

v’ Sinopsis penerapan Industri Hijau

v' Surat pendaftaran mengikuti Penghargaan
Industri Hijau

P

diunggah melalui akun SlINas yang dimiliki

oleh masing-masing perusahaan industri mulai
23 Juli - 23 Agustus 2026




ALUR - KATEGORI KINERJA IH TERBAIK
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Penghargaan Industri Hijau Kategori
Kinerja Terbaik Penerapan Industri Hijau
(3 perusahaan industri besar/menengah
dan/atau 3 perusahaan industri kecil tertinggi)

Tidak Memenuhi Industri Hijau

( Gagal Menjadi Peserta)

L F

Tahap 1 Tahap 2

|
I
I
I
i
I
|
i
I
I
I
I
I
|
I
|
I
I
|
|
I
]
|
I
I
]
I
|
|
I
I
i
I
I
I
I
I
|
I
I
I
I
I
i
I
I
|
I
I
I
i
I
I
I
I
i
i
i
I
I
I
I
I
I
I
i
I
]
i

Sekretariat Juri Kepala Badan Menteri



TAHAPAN PENILAIAN DAN ASPEK PENILAIAN

Seleksi Peserta

v’ Kesesuaian antara kategori
kriteria peserta

v’ kelengkapan dan kesesuaian
dokumen pendaftaran

Tahap | - Seleksi upaya efisiensi Industri Hijau

v Rasio bahan baku

v Intensitas energi

v’ Intensitas air

v Overall equipment effectiveness

v" Intensitas emisi gas rumah kaca

P

seleksi kepesertaan dan
penilaian tim juri dilakukan

melalui SlINas
mulai 23 Juli -
September 2026

Tahap Il - Seleksi upaya keberlanjutan

v' Peta jalan Industri Hijau

v" Inovasi

v" Program tanggung jawab sosial lingkungan yang terukur
dengan metode social return of invesment (SROI)

penilaian dilakukan melalui SlINas mulai September 2026




Tahap I - Seleksi upaya efisiensi Industri Hijau

Indikator Penilaian

Dokumen Penilaian

Data Audit Sertifikasi / 1. Perbandingan antara nilai delta atau rentang capaian yang
Surveilenas /Resertifikasi dicapai Perusahaan Industri dengan batasan nilai SIH
Industri Hijau terakhir
yang dikeluarkan oleh
Lembaga Sertifikasi
Industri Hijau (LSIH)

2. Semakin besar nilai delta maka semakin baik upaya efisiensi
yang dilakukan

Nilai Akhir = “*“j““’

Output Penilaian Dengan keterangan :
a = nilai delta untuk parameter bahan baku

Perusahaan Industri Menengah Besar dan b = nilai delta untuk parameter energi
Perusahaan Industri Kecil terbaik untuk ¢ = nilai delta untuk parameter air

- - d = nilai delta untuk parameter OEE
setiap kelompok komoditas STH e = nilai delta untuk parameter Emisi GRK




Tahap II - Seleksi upaya keberlanjutan

Dokumen
Penilaian

Peserta Penilaian Tahap Il

Perusahaan Industri Menengah Besar dan Bahan
Perusahaan Industri Kecil terbaik untuk Presentasi
setiap kelompok komoditas SIH berdasarkan
- - (5 him)
hasil penilaian tahap I

Parameter Penilaian Bobot (%)
Peta Jalan Perusahaan Industri 50
Penerapan Inovasi Industri Hijau 30

Program Tanggung Jawab Sosial Lingkungan

(TISL) yang diukur berdasrkan metode SROI 20

Catatan
Range penilaian tim juri yaitu 1 - 100 dan dikalikan dengan bobot
pada masing-masing parameter penilaian

Output Penilaian

Kandidat Perusahaan
Industri Penerima
Penghargaan Industri
Hijau Kategori Kinerja
Terbaik untuk Industri
Menengah Besar dan
Perusahaan Industri
Kecil




PARAMETER PENILAIAN TAHAP 11

Peta Jalan

Merupakan rencana
strategis yang
mengambarkan visi, misi,
tujuan dan sasaran serta
langkah kebijakan
terhadap industri hijau
Memuat sasaran untuk
beberapa periode
mendatang

Memuat informasi upaya
efisiensi (SDA, OEE,
penurunan emisi GRK),
KPI dan komitment
terhadap penerapan IH

Inovasi Industri Hijau

Segala upaya yang
dilakukan untuk
menciptakan,
meningkatkan,
mengembangkan dan
menyempurnakan produk
dan/atau proses

telah diterapkan di
perusahaan industri dan
memiliki dampak
signifikan

apabila penerapan inovasi
di lakukan di tempat lain
bukan satu holding/induk
perusahaan maka akan
mendapat nilai tambah

Catatan
Khusus untuk Industri kecil program TJSL dapat berupa charity dan tidak harus dihitung dengan metode SROI

TJSL dengan SROI

1.

2,

3.

4.

5.

Menyajikan 1 program
unggulan

Program relevan dengan
industri hijau, (bahan baku,
efisiensi, konservasi SDA,
pengelolaan limbah,
pemberdayaan
masyarakat,
keanekaragaman hayati)
Sumber dana dari laba
perusahaan

Bersifat terbuka dengan
berbagai metodologi dan
tidak harus dinilai oleh
lembaga independen

Nilai tambah utk SROI yg
berlangsung +5 tahun




BEST PRACTICE IMPLEMENTASI SROI DI INDUSTRI HIJAU

Landasan Program Unggqulan
Kebijakan ? o

1. Penambahan pendapatan asli
desa

Pendampingan BUMDes (Donasi penyertaan modal

Kebijakan sebagai saham masyarakat, pelatihan pemanfaatan : : :
e : . : 2. Peningkatan sisa hasil usaha
Industri Hijau palet kayu sebagai furniture, pengelolaan sampah kering :
; ) : ) : bagi masyarakat
industri, pelatihan business mindset dan rencana usaha) 3. Memunculkan unit usaha baru
Kebijakan TJSL 1. Peningkatan menjadi Desa
yang ditetapkan Pusat pe_mbelajaran peter_nakan dan pertanian Mandiri
melalui SK berkelanjutan (tabungan limbah ternak, pembuatan 2. Pengurangan emisi CO2
Direksi media tanam dan asuransi usaha ternak) 3. Pemanfaatan air, energi dan
limbah
1. School improvement (pengadaan alat peraga, buku
Filosofi 5C (Good pustaka, renovasi musola dan kelas) 1. Peningkatan kepercayaan diri,
for Community, 2. Program kesehatan (pelatihan kader posyandu, Skill, kerjasama dan
Country, Climate, screening dan penyuluhan balita dan ibu hamil, tot » pendapatan
Consumer and tenaga kesehatan puskesmas, bantuan peralatan 2. Penurunan prevalensi stunting
Company) posyandu, renovasi posyandu)
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Informasi pendaftaran
Dokumen Persyaratan dan Panduan .;-._,,_*
pendaftaran : —
https://bit.ly/PedomanPendaftaraniH2026 y—
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